BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian di SDN Paringan Il
Jetis Mojokerto ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya menggunakan random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

Secara umum, penelitian kuantitatif dapat digolongkan menjadi dua
jenis berbeda, yaitu penelitian korelasional dan penelitian eksperimental.
Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk melihat
keterkaitan dua atau lebih variabel. Kedalaman penelitian korelasional sering
berlanjut sampai pada tujuan untuk melihat pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lain. Namun makna pengaruhnya lebih bermakna konstribusi suatu
variabel pada variabel lain. Penelitian eksperimen merupakan Kkegiatan
penelitian yang bertujuan untuk melihat pengaruh suatu perlakuan/ tindakan
(treatment) terhadap kondisi tertentu sebagai dampak dari perlakukan tersebut

atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tindakan itu bila

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2013), cet. Ke-16, h. 14
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dibandingkan dengan tindakan lain. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
eksperimen adalah untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu
terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain yang
menggunakan perlakuan yang berbeda. Dan disini, peneliti menggunakan
penelitian eksperimental yang mana disesuaikan dengan judul yang diangkat.

Penelitian ekperimental ini bersifat validation atau menguji yaitu
menguji pengaruh satu atau lebih variabel terhadap variabel lain, yang dalam
penelitian peneliti yaitu menguji pengaruh kompetensi guru terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Variabel yang
memberi pengaruh dikelompokkan sebagai variabel bebas sedangkan variabel
yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai variabel terikat.*

Karena penelitian ini bersifat menguji, maka semua variabel yang
diuji harus diukur dengan menggunakan instrumen pengukuran yang sudah
dibakukan. Ada beberapa variasi dari penelitian eksperimental vyaitu
eksperimen murni, eksperimen kuasi, eksperimen lemah, dan subjek tunggal.
Dan peneliti disini menggunakan jenis eksperimen murni. Metode ini
mengikuti prosedur dan memenuhi syarat-syarat eksperimen. Dalam
eksperimen ini, pengujian dan pengukuran dilakukan dengan menggunakan

instrumen atau tes baku atau sudah dibakukan.®®

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2013), cet. Ke-9, h. 57-58
% Ibid., h. 58
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Penjelasan mengenai rancangan atau desain penelitian yang digunakan
perlu diberikan untuk setiap jenis penelitian, terutama penelitian eksperimental.
Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar
peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan
tujuan penelitian. Dalam penelitian eksperimental, rancangan penelitian yang
dipilih adalah yang paling memungkinkan peneliti untuk mengendalikan
variabel-variabel lain yang diduga ikut berpengaruh terhadap variabel-variabel
terikat. Pemilihan rancangan penelitian dalam penelitian eksperimental selalu
mengacu pada hipotesis yang akan diuji.

Agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
peneliti, maka peneliti harus menentukan rancangan penelitian yang
berhubungan dengan penelitian yang akan diadakan terlebih dahulu.

Adapun langkah-langkah untuk membuat rancangan penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan surat
izin penelitian dari kampus melalui pihak akademik Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya kepada sekolah melalui pihak kepala
sekolah SDN Paringan 1l Jetis Mojokerto agar peneliti mengetahui apakah
ia diperbolehkan untuk meneliti di sekolah yang dimaksud atau tidak.

2. Jika penelitian disetujui oleh pihak sekolah, maka langkah untuk mengawali
penelitian, peneliti mengumpulkan berbagai informasi dari pihak sekolah

terutama kepala sekolah mengenai masalah yang ada di sekolah tersebut.
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Setelah itu, peneliti memilih salah satu masalah yang bisa diangkat menjadi
judul.

Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi masalah tersebut.

Peneliti mengumpulkan teori-teori yang akan dijadikan sebagai landasan
teori, yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti.

Peneliti merumuskan hipotesis statistik.

Peneliti merumuskan definisi operasional dan variabel penelitian.

. Peneliti menyusun desain penelitian yang meliputi : latar belakang masalah;

rumusan masalah; tujuan penelitian; kegunaan penelitian; penelitian
terdahulu; hipotesis penelitian; ruang lingkup dan keterbatasan penelitian;
definisi istilah atau definisi operasional; landasan teori; jenis dan rancangan
penelitian; variabel, indikator dan instrumen penelitian; populasi dan
sampel; teknik pengumpulan data; langkah-langkah pengolahan data.

Peneliti melaksanakan eksperimen yang sesungguhnya.

. Peneliti mengumpulkan, mengelompokkan, dan mendeskripsikan data.

Peneliti menganalisis data.
Peneliti membahas hasil eksperimen sesuai dengan rumusan masalah.
Peneliti membuat simpulan dan saran.

Peneliti menyusun laporan penelitian eksperimen.
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B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian pendidikan, penggunaan suatu variabel dapat
dilakukan secara bervariasi sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang ditentukan. Disini, peneliti menggunakan variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah kondisi yang oleh peneliti dimanipulasi
untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi,
sedangkan variabel terikat adalah kondisi yang berubah ketika peneliti
eksperimen mengganti variabel bebas.”* Dari definisi lain, variabel bebas
digunakan untuk memprediksi sedangkan variabel terikat merupakan variabel
yang diprediksi.”

Untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel yang
diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas dan mendalam tentang variabel
yang diteliti dan teori-teori yang mendukungnya. Penggunaan teori untuk
menyusun instrumen harus secermat mungkin agar diperoleh indikator yang
valid.

Berikut adalah indikator-indikator dari setiap variabel :

1. Variabel independen (bebas) yang juga disebut variabel X karena dilukis
pada arah sumbu X*, memiliki indikator :

a. Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan : Metode dan Paradigma Baru, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2012), cet. Ke-2, h. 188

* 1bid., h. 187

% Tedjo N. Reksoatmodjo, Statistika : untuk Psikologi dan Pendidikan, (Bandung : PT
Refika Aditama, 2009), cet. Ke-2, h. 129
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b. Karakteristik kompetensi
c. Pengembangan kompetensi guru
2. Variabel dependen (terikat) yang sering disebut variabel Y karena dilukis
pada arah sumbu Y, memiliki indikator :
a. Peningkatan prestasi belajar
b. Nilai rapor
c. Nilai ulangan harian

Penelitian yang bertujuan untuk mengukur suatu gejala akan
menggunakan instrumen penelitian. Jumlah instrumen yang akan digunakan
tergantung pada variabel yang diteliti. Dalam hal ini perlu dikemukakan
instrumen apa saja yang akan digunakan untuk penelitian, skala pengukuran
yang ada pada setiap jenis instrumen, prosedur pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen.

Instrumen yang peneliti gunakan sebagai alat pengumpul data berupa
angket/ kuesioner, wawancara, dokumentasi dan observasi. Sebelum instrumen
digunakan untuk pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya.

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
akan diukur. Artinya, instrumen itu dapat mengungkapkan data dari variabel

yang dikaji secara tepat. Instrumen yang valid atau shahih memiliki validitas
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tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah.’’

Dalam pengujian kevalidan instrumen, dibedakan menjadi empat jenis
antara lain Construct Validity, Content Validity, Face Validity, dan Predictive
Validity. Disini, peneliti menggunakan Predictive Validity yang menunjuk
kepada instrumen peramalan. Meramal sudah menunjukkan bahwa kriteria dari
penilaian berada pada saat yang akan datang.’® Jadi disini dapat dikatakan
bahwasannya Predictive Validity adalah instrumen asesmen yang memprediksi
performa masa depan di bidang tertentu.*® Dalam penelitian, salah satu
penyebab prestasi belajar siswa dapat meningkat adalah karena adanya guru
yang memiliki 4 kompetensi baik itu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial maupun kompetensi kepribadian. Instrumen
dikatakan memiliki Predictive Validity yang tinggi, apabila kemampuan guru
tinggi ternyata membuat prestasi belajar siswa meningkat, sedangkan guru
yang memiliki kemampuan rendah akan menghambat meningkatnya prestasi
belajar siswa.

Tingkat reliabilitas suatu instrumen menunjukkan berapa kali pun data
itu diambil akan tetap sama. Hal yang perlu diingat bahwa yang dapat

dipercaya itu adalah datanya, bukan alat pengambil datanya. Instrumen yang

% Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta : Kencana,
2010), cet. Ke-1, edisi. 1, h. 185

% s Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan : Komponen MKDK, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2007), cet. Ke-6, h. 189

% Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan : Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang
Jilid 2, Penerjemah : Amitya Kumara, (tt : Erlangga, 2009), edisi 6, h. 282
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reliabel sebenarnya mengandung makna bahwa instrumen tersebut cukup
mantap untuk mengambil data penelitian, sehingga mampu mengungkap data
yang dapat dipercaya hasilnya. Siapa pun yang menjumpai data itu akan
merasa yakin bahwa data itu benar adanya.®

Cara pengujian kereliabilitasan instrumen ada empat cara, yakni Test-
Retest Reliability, Alternate-Form Reliability, Split-Half Reliability, dan Kuder
Richardson Reliability. Dan disini, peneliti menggunakan Alternate-Form
Reliability yang pengujiannya sama dengan Test-Retest Reliability tetapi
dilaksanakan dengan dua macam format yang berbeda tetapi pertanyaan-
pertanyaan dalam kedua format itu harus saling bersesuaian baik isi maupun
proses berpikirnya. Jika pada format pertama diajukan pernyataan positif, maka
pada format kedua soal yang sama diajukan dalam bentuk pernyataan negatif.
Apabila atas pernyataan positif responden menjawab SS (sangat setuju) dan
pada pernyataan negatif menjawab STS (sangat tidak setuju), maka
disimpulkan jawaban sebagai konsisten. Tetapi jika pada pernyataan positif dan
negatif dijawab dengan pilihan yang sama (SS dan SS atau sebaliknya STS dan
STS), maka jawaban responden itu dinyatakan tidak konsisten. Pendekatan ini
dapat digunakan untuk menilai reliabilitas kedua format dengan

membandingkan kedua hasil pengujian itu terhadap satu dengan lainnya.'®*

190 pynaji Setyosari, Metode Penelitian, ibid., h. 180
191 Tedjo N. Reksoatmodjo, Statistika : untuk, ibid, h. 191-192
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Instrumen yang peneliti gunakan yakni wawancara, angket/ kuesioner,
dokumentasi, dan observasi. Untuk teknik dan indikator dari masing-masing
instrumen akan peneliti paparkan pada pembahasan teknik pengumpulan data.
Mengenai sumber data dari penelitian, peneliti mendapatkan dari kepala
sekolah, guru yang mengajar kelas IlI, siswa kelas Ill, guru Tata Usaha

sekolah.

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti.'°* Populasi juga
disebut univers, tidak lain daripada daerah generalisasi yang diwakili oleh
sampel. Populasi yang dipergunakan dalam penelitian atau yang akan menjadi
objek penelitian adalah guru yang mengajar kelas Il di SDN Paringan Il Jetis
Mojokerto yang berjumlah 2 orang untuk mengetahui kompetensi guru dan
siswa-siswi kelas 111 SDN Paringan Il Jetis Mojokerto yang berjumlah 28 siswa
untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.’®® Dalam
definisi lain, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

102 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ibid, h. 130
193 Ipid., h. 131
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diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Selanjutnya dalam pengambilan sampel diperlukan teknik yang
disebut dengan teknik sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Secara garis besar, teknik
sampling dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan
Nonprobability Sampling. Dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik Probability Sampling. Teknik ini sendiri memiliki beberapa macam
teknik, antara lain Simple Random Sampling, Proportionate Stratified Random
Sampling, Disproportionate Stratified Random Sampling, dan Cluster
Sampling. Disini peneliti menggunakan teknik Disproportionate Stratified
Random Sampling. Teknik ini digunakan oleh peneliti karena dalam
menentukan jumlah sampel, populasi berstrata tetapi kurang proporsional®
yaitu 2 guru yang mengajar kelas Il dan 28 siswa kelas Ill. Peneliti
mempersempit ranah dalam penelitian agar penelitian dapat fokus dan lebih

terperinci. Ini dikarenakan semakin besar sampel yang mendekati populasi,

maka peluang akan kesalahan semakin kecil dan sebaliknya.

104 Sugiyono, Metode Penelitian, ibid, h. 121
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Wawancara (Interview)
Metode wawancara adalah metode untuk memahami individu
secara lisan dengan mengadakan kontak langsung pada sumber data.'%

Wawancara dalam penelitian peneliti dilakukan dengan terstruktur
atau sistematis. Yang mana makna dari wawancara terstruktur itu sendiri
adalah wawancara dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Wawancara dilengkapi dengan alat bantu berupa alat perekam
suara, bolpoin, buku, stopmap plastik, daftar pertanyaan sehingga jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat dicatat dengan lebih
lengkap. Penggunaan pedoman wawancara dan alat perekam suara ini
sangat membantu peneliti dalam mengategorikan dan menganalisis
jawaban-jawaban yang diberikan oleh guru yang pada akhirnya akan ditarik
kesimpulan.

Adapun data yang ingin diperoleh dari metode wawancara ini
adalah :
a. Guru sudah mempersiapkan RPP sebelum mengajar atau belum.

b. Usaha guru agar kelas menjadi kondusif saat kegiatan pembelajaran

berlangsung.

105 gysilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu : Teknnik Nontes Edisi Revisi,
(Jakarta : Kencana, 2013), cet. Ke-1, h. 124
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. Guru selalu menyediakan soal evaluasi untuk siswa tiap akhir kegiatan
pembelajaran atau tidak pernah.

. Guru selalu menggunakan media dalam proses pembelajaran atau tidak
pernah.

. Yang dilakukan guru ketika ada siswa yang tidak tertib ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung.

. Cara guru mengaktifkan siswa di dalam proses kegiatan pembelajaran.

. Kiat guru dalam mengembangkan materi pembelajaran yang disajikan di
kelas.

. Acuan yang digunakan guru untuk menentukan materi pembelajaran

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

i. Sumber pembelajaran yang guru gunakan ketika mengajar.

j. Cara guru memahami perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

. Cara guru memanfaatkan teknologi guna mengembangkan kegiatan

belajar-mengajar.

. Sejauh mana guru memberikan kontribusi terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa.

. Apakah kompetensi guru memiliki kaitan dengan mata pelajaran PAI.

. Sejauh mana Kketerlibatan para orang tua siswa dalam pembuatan

kebijakan sekolah.

. Tanggapan guru mengenai pernyataan bahwa guru adalah suri tauladan

yang baik bagi siswa.
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p. Tanggapan guru mengenai pernyataan bahwa siswa meniru perilaku
guru. Jika guru baik dan disiplin, maka siswa pun ikut begitu dan
sebaliknya.

g. Tanggapan guru mengenai pernyataan bahwa guru harus memiliki
wawasan yang luas.

r. Cara guru mengevaluasi kinerja diri.

s. Sejauh mana guru mengetahui perkembangan prestasi belajar siswa.

t. Cara guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Metode Angket

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian
pertanyaan atau pernyataan untuk menggali data atau informasi yang harus
dijawab oleh responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.’® Disini
peneliti menggunakan bentuk angket berstruktur yaitu angket yang
menyediakan beberapa kemungkinan jawaban. Bentuk jawaban yang
digunakan oleh peneliti bersifat tertutup artinya setiap pertanyaannya sudah
tersedia berbagai alternatif jawaban.

Angket tersebut diberikan kepada peserta kegiatan pembelajaran

PAI yaitu siswa kelas 111 SDN Paringan Il Jetis Mojokerto. Data yang ingin

diperoleh dengan cara ini yaitu perihal kompetensi guru yang berkaitan

dengan mata pelajaran PAI khususnya dalam hal akhlak. Pertanyaan dalam

angket ini sifatnya tertutup sehingga alternatif jawabannya sudah disertakan.

196 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, ibid, h. 228
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Adapun data yang ingin diperoleh dari metode angket ini adalah :

. Guru menertibkan siswa yang ramai ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung.

. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada minggu selanjutnya.
. Guru mendekati dan menanyai siswa ketika ada yang bersikap acuh
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.

. Guru memotivasi belajar siswa yang membuat belajar mereka lebih
semangat.

. Motivasi dari guru menjadikan prestasi belajar siswa meningkat.

. Guru sabar menghadapi siswa jika bandel di dalam kelas.

. Guru menceritakan pengalaman hidupnya yang bisa siswa jadikan suri
tauladan yang baik.

. Guru melerai dan menasehati siswa yang bertengkar.

i. Guru tampak sangat bersemangat ketika mengajar.

j. Guru menunjukkan sikap yang berwibawa ketika mengajar di dalam

kelas.

. Guru menjenguk siswa ketika sakit.

. Guru berkomunikasi dengan orang tua siswa.

. Guru mendatangi langsung rumah siswa jika kalian membuat masalah di
sekolah.

. Guru menggunakan teknologi seperti laptop atau LCD ketika mengajar.

. Guru mengajak siswa berbicara secara pribadi.
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p. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung.
g. Guru keliru dalam menyampaikan materi pembelajaran.
r. Guru menjelaskan materi secara jelas dan mudah dimengerti oleh siswa
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.
s. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi.
t. Guru membentuk kelompok diskusi di luar pembelajaran di dalam kelas.
3. Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu pengamatan dalam jangka
waktu tertentu dan dalam suatu situasi sosial yang bersifat “bebas” ataupun
bermaksud dimana subjek tidak merasa diamati, sehingga akan bertingkah
laku dalam keadaan yang wajar.®” Metode observasi sendiri dapat dibagi
tiga macam yaitu observasi terbuka, observasi tertutup, dan observasi tidak
langsung. Disini, peneliti menggunakan metode observasi secara terbuka
yaitu pada posisi ini kehadiran peneliti dalam menjalankan tugasnya di
tengah-tengah kegiatan responden (guru) diketahui secara terbuka, sehingga
antara responden dengan peneliti terjadi hubungan atau interaksi secara

wajar.'%

197 Sysilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu, ibid, h. 43
198 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta : PT
Bima Aksara, 2005), cet. Ke-3, h. 79
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Peneliti menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Pedoman observasi dapat disusun dalam bentuk skala. Untuk tiap
butir kegiatan yang diamati telah disiapkan rentang skala. Skala ini dapat
berbentuk skala deskriptif atau skala garis. Butir-butir kegiatan dalam
pedoman observasi yang menggunakan bentuk ceklis atau skala dapat diberi
angka sehingga hasilnya dapat dianalisis secara kuantitatif menggunakan
analisis statistik."%°

Adapun data yang ingin diperoleh dari metode observasi ini adalah:
a. Ketika mengamati guru

1) Membuka dan menutup, dilihat dari aspek menarik perhatian,
menimbulkan motivasi, menunjukkan kaitan, memberi acuan,
meninjau kembali, mengevaluasi, dan memberi dorongan psikologis.

2) Menjelaskan, dilihat dari aspek orientasi dan motivasi (appersepsi),
bahasa (sederhana dan jelas), pemberian contoh, sistematika
penjelasan, variasi dan penyampaian, dan balikan (pertanyaan
penyerap).

3) Bertanya, dilihat dari aspek pertanyaan jelas dan konkrit, penanya

memberi waktu berfikir, pemerataan pertanyaan pada siswa, dan

kualitas pertanyaan.

199 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, ibid, h. 221
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4) Memberi penguatan, dilihat dari aspek penguatan verbal dan non
verbal (gerakan mendekati, mimic, sentuhan, hangat dan antusias,
respon positif, bermakna dan segera.

5) Variasi, dilihat dari aspek suara, mengarahkan perhatian siswa, kontak
mata, ekspresi roman muka, gerakan tangan, posisi guru, dan pola
interaksi.

b. Ketika mengamati aktivitas siswa, dilihat dari aspek keterlibatan siswa,
tingkat pemahaman dan penguasaan materi, antusias siswa, kejenuhan,
dan respon penilaian perkembangan pribadi.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah upaya mengumpulkan data,
mempelajari, dan menganalisis laporan tertulis yang isinya terdiri atas
penjelasan dan pemikiran yang berhubungan dengan keperluan yang
dibutuhkan.'*°

Adapun data yang ingin diperoleh dari metode observasi ini adalah:

a. Mengenai sejarah singkat berdirinya SDN Paringan I1.

b. Mengenai visi dan misi SDN Paringan II.

c. Mengenai tujuan didirikannya SDN Paringan II.

d. Mengenai identitas SDN Paringan II.

e. Mengenai denah SDN Paringan II.

f. Mengenai struktur organisasi dan personalia SDN Paringan I1.

19 gysilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu, ibid., h. 174
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g. Mengenai keadaan siswa dan sarana prasarana SDN Paringan 1.

h. Mengenai keadaan guru dan pegawai administrasi SDN Paringan I1.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah suatu proses penyederhanaan data dalam
bentuk yang mudah untuk dibaca dan ditafsirkan. Dalam proses menganalisis
data, digunakan statistik. Salah satu fungsi statistik adalah menyederhanakan
data penelitian yang besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana
dan mudah untuk dipahami.
Analisis data yang dilakukan melalui tahap-tahap berikut, yaitu :
1. Analisis Pendahuluan
a. Penskoran
Disini peneliti mengumpulkan data dari angket dan yang
kemudian diubah dalam angka-angka kuantitatif. Langkah yang diambil
yakni dengan memberi nilai pada setiap item jawaban pada pertanyaa
angket untuk responden. Untuk memudahkan penggolongan data
statistiknya, maka dari setiap item soal diberi skor yang terdapat pada
tabel 4.49 (Bab 1V).
Penskoran digunakan untuk pertanyaan yang positif, sedangkan
untuk pertanyaan yang negatif maka digunakan penskoran sebaliknya.
b. Menentukan kualifikasi dan interval nilai dengan cara :

1) Mencari lebar interval I=R /M
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DimanaR=H-L+1
M=1+33LogN
Keterangan :
| = Lebar interval
R =Jarak pengukuran
M = Jumlah interval
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
N = Responden
2) Menentukan koefisien korelasi dalam tabel
3) Mencari mean (rata - rata) dan simpangan baku (standar deviasi),
yakni :
a) Mean dan Simpangan Baku Variabel X (Kompetensi Guru) dengan
rumus :
Mx =%2X/N
SX?=2X?/ N-1
SX =sX?
b) Mean dan Simpangan Baku Variabel Y (Prestasi Belajar Siswa)
dengan rumus :
Mx=2XX/N
SX? =xX*/N-1

SX = VSX?
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4) Membuat tabel kerja satu prediktor, kemudian mencari skor deviasi

dan dimasukkan dalam rumus korelasi Product Moment :***

_ NYXY-(3X)(XY)
Fxy =
J[NZXZ—(ZX)Z][(NZYZ—(ZYZ)]

Keterangan:

rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment

N  =Jumlah responden

¥XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

¥X  =Jumlah seluruh skor X

>Y = Jumlah seluruh skor Y

2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini sifatnya adalah melanjutkan dari analisis pendahuluan.

Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan.
Adapun jalan analisisnya adalah pengelolaan data yang akan mencari
pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (). Dalam hal
ini menggunakan rumus regresi satu prediktor. Sedangkan langkah dalam
analisis uji hipotesis adalah :
a. Mencari persamaan garis regresi dengan rumus :

Y’ =a+bX'?

11 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,
2006), cet. Ke-16, edisi. 1, h. 206

12 Abdul Muhid, Analisis Statistik : 5 Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for
Windows, (Sidoarjo : Zifatama, 2012), cet. Ke-1, h. 118-119
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NIXY-GXOEY)  _ ENEXH-ENEXY) 45

Dimana : b = Ve 8= Ny ()2

Keterangan :

Y’ = Subjek dalam variabel X yang diprediksikan

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau nilai koefisien regresi

X = Subjek pada variabel X yang mempunyai nilai tertentu
N =Jumlah responden

¥XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
¥X  =Jumlah seluruh skor X
XY =Jumlah seluruh skor Y

b. Menentukan analisis varian garis regresi dengan rumus :

Keterangan :
Freg : Harga bilangan f untuk garis regresi
RKrey : Rerata kuadrat garis regresi
RKes - Rerata kuadrat residu
Untuk mempermudah menghitung bilangan F maka dibuat tabel

ringkasan analisis garis regresi sebagai berikut :

3 Murray R. Spiegel, dkk, Schaum’s Outlines of Probabilitas dan Statistik Edisi Kedua,
Penerjemah : Refina Indriasari, (tt : Erlangga, 2004), h. 227
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Sumber
i Db JK RK Freg
Varian
Regresi (reg) Txy)? JKreg RKreg
Y x2 dbreg RKres
Residu (res) N-2 > _(ny2>2 JKres -
R dbres
Total (T) N-1 Sy? - -

3. Analisis Lanjut
Setelah memperoleh F; maka langkah selanjutnya adalah
membandingkan harga Freg dengan Fepe baik taraf signifikan 5% maupun
1% dengan kemungkinan :
a. Jika Freg > Franel pada taraf 1% atau 5%, maka signifikan hipotesis yang
diajukan diterima.
b. Jika Freg < Franel pada taraf 1% atau 5%, maka non signifikan hipotesis

yang diajukan ditolak.



